PAGE  
71

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis, yaitu penelitian yang menggambarkan suatu peristiwa atau kejadian di lapangan sebagaimana adanya yang disertai dengan analisis. Dalam hal ini adalah berkaitan dengan implikasi Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2003 terhadap pembelajaran baca tulis al-Quran di Kecamatan Padang Timur Kota Padang. 
Bogdan dan Taylor yang dikutip Moleong mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. Metode kualitatif ini diarahkan pada latar dan individu secara holistik (utuh).

Selain itu, penelitian kualitatif juga diartikan sebagai tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.

Dasar pemilihan metode kualitatif ini bahwa yang menjadi objek penelitian ini adalah implikasi Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2003 terhadap pembelajaran baca tulis al-Quran sebagai suatu fenomena sosial di wilayah kota Padang umumnya dan Kecamatan Padang Timur khususnya.
B. Sumber Data dan Informan Penelitian
Sumber data adalah subyek tempat memperoleh informasi.
 Sumber data dalam penelitian ini terbagi kepada dua, yaitu: sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer merupakan sumber utama dalam memperoleh informasi penelitian, sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber pendukung terhadap sumber data primer. 
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer terdiri dari Guru Baca Tulis al-Quran SDN 01, SDN 05, SDN 33 Sawahan, SD Kartika Jaya I-10 dan SD Kartika Jaya I-11 Padang yang dalam hal ini adalah guru bidang studi Pendidikan Agama Islam. Untuk lebih jelasnya guru BTA pada masing-masing sekolah dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.1
Guru BTA yang Menjadi Objek Penelitian
	No
	Asal Sekolah 
	Nama
	Status

	1
	SDN 01 Sawahan
	Deswarti, S.PdI
	PNS

	2
	SDN 05 Sawahan
	Syahputra, A.Ma
	Honorer

	3
	SDN 33 Sawahan
	Juli Eka Putra
	Honorer

	
	
	Kemalatini, S.PdI
	PNS

	4
	SD Kartika Jaya I-10
	Abdul Hamid, S.PdI
	Honorer

	
	
	Kasmiardi, S.PdI
	Honorer

	
	
	Andria Suryani, S.PdI
	Honorer

	
	
	Rinaldi, S.HI
	Honorer

	
	
	Abdul Rahim
	Honorer

	5
	SD Kartika Jaya I-11
	Albizar, S.Ag
	Honorer

	
	
	Khairul, S.PdI
	Honorer

	
	
	Nofriyanti, A.Ma
	Honorer

	
	
	Yasni, A.Ma
	Honorer

	
	Jumlah
	13 orang
	


Dengan demikian terdapat 13 orang guru BTA sebagai sumber data primer dalam penelitian ini. Dua orang di antaranya berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) sementara 11 guru lainnya berstatus sebagai honorer. 

Selanjutnya apabila dibandingkan jumlah guru PAI/BTA pada SD Negeri dengan SD swasta, maka terlihat jelas bahwa guru PAI/BTA pada SD swasta lebih banyak. Hal tersebut mengisyaratkan bahwa secara kuantitas jumlah siswa pada SD swasta lebih banyak sehingga membutuhkan tenaga guru PAI/BTA dalam jumlah yang relatif banyak pula.
Melalui para guru PAI/BTA tersebut di atas penulis bermaksud memperoleh informasi tentang respon atau sambutan guru PAI/BTA terhadap hadirnya Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2003 tentang Pandai Baca Tulis al-Quran serta pengaruh atau dampak yang dirasakan oleh guru PAI/BTA seiring dengan hadirnya Perda tersebut.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder penelitian ini yaitu Kepala Sekolah Dasar yang menjadi objek penelitian yang berjumlah lima orang. Untuk lebih jelasnya nama-nama kepala sekolah dimaksud dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.2
Nama-nama Kepala Sekolah yang Menjadi Objek Penelitian

	No
	Asal Sekolah 
	Nama

	1
	SDN 01 Sawahan
	Asmawarni, A.Ma., Pd

	2
	SDN 05 Sawahan
	Rusdi, M.Pd

	3
	SDN 33 Sawahan
	Armis, S.Pd

	4
	SD Kartika Jaya I-10
	Nurlis, S.Ag

	5
	SD Kartika Jaya I-11
	Hj. Zarneti, S.Pd

	
	Jumlah
	5 orang


Kepala Sekolah sebagai sumber data sekunder dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai sambutan mereka terhadap hadirnya Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2003 tentang Pandai Baca Tulis al-Quran serta implikasinya terhadap pendidik, peserta didik dan kurikulum yang diterapkan di sekolahnya masing-masing.
C. Teknik/Alat Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang akurat serta dapat dipertanggungjawabkan, dalam penelitian ini digunakan alat pengumpul data yaitu:

1. Observasi, yaitu pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang berlangsung pada saat penelitian.
 Hal-hal yang diobservasi melalui penelitian ini berkenaan dengan kegiatan-kegiatan yang berlangsung selama proses pembelajaran baca tulis al-Quran di kelas antara guru dan siswa, seperti: metode mengajar, media yang digunakan, cara mengevaluasi hasil belajar murid, perhatian dan minat murid mengikuti kegiatan pembelajaran Baca Tulis al-Quran dan lain sebagainya. 
2. Wawancara, yaitu mengumpulkan data untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
 Wawancara dilakukan dengan guru Baca Tulis al-Quran, kepala masing-masing SD secara terstruktur dan mendalam disertai dengan pedoman wawancara tertulis. Dalam hal ini isi wawancara tersebut berkenaan dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh guru Baca Tulis al-Quran dalam melaksanakan pembelajaran. Selain itu, wawancara juga dilakukan terhadap sejumlah murid pada masing-masing sekolah yang menjadi objek penelitian. Pengambilan siswa untuk dijadikan sebagai sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada teknik snowball sampling, di mana jika jawaban yang diberikan oleh murid sudah sama, maka wawancara dihentikan sampai di situ. Kalaupun wawancara diteruskan, berkemungkinan besar jawaban yang diberikan oleh murid akan sama. 
3. Dokumentasi, yaitu berupa arsip-arsip yang bisa dijadikan sebagai bukti, seperti Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2003 tentang Pandai Baca Tulis al-Quran, silabus pelajaran Baca Tulis al-Quran dan lain sebagainya.

D. Teknik Pengolahan dan Analisa Data
Teknik analisa data penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah pengolahan data sebagai berikut:

1. Reduksi data, yaitu memilah dan memilih data yang sesuai dengan penelitian sehingga dapat memberikan gambaran yang tajam mengenai hasil pengamatan. Istilah reduksi data dapat disejajarkan maknanya dengan istilah pengolahan data  (mulai dari editing, koding, hingga tabulasi data) dalam penelitian kuantitatif.

2. Display data, yaitu menyajikan data dalam bentuk kelompok, organisasi atau bentuk penyajian lainnya, dengan demikian data lebih dapat dikuasai dan terlihat sosoknya secara utuh. Itu mirip semacam pembuatan tabel atau diagram dalam tradisi penelitian kuantitatif.

3. Pengambilan kesimpulan. Data yang telah diperoleh dan dipola dicarikan hubungannya, model dan tema sehingga peneliti dapat memperoleh kesimpulan.

E. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap dalam penelitian mengikuti teori yang dikemukakan oleh Nasution yang secara garis besarnya terdiri dari tiga fase, yaitu:

1. Tahap Orientasi

Pada tahap ini peneliti belum mengetahui dengan jelas apa sebenarnya yang harus dicari, karena belum nyata benar apa yang menjadi fokus penelitian meskipun sudah mempunyai gambaran umum. Pada tahap ini peneliti telah membaca sebanyak mungkin berbagai dokumen, laporan, buku dan sebagainya serta telah melakukan pula pra-survei mengenai lokasi penelitian, sehingga peneliti benar-benar sudah memiliki modal untuk melakukan penelitian, bukan dengan “kepala kosong”.

2. Tahap Eksplorasi

Pada tahap ini fokus penelitian telah jelas dan nyata, sehingga dapat dikumpulkan data yang lebih terarah dan spesifik. Observasi dapat ditujukan kepada hal-hal yang dianggap ada hubungannya dengan fokus. Wawancara juga tidak lagi umum dan terbuka, akan tetapi sudah lebih berstruktur untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai aspek-aspek yang menonjol dan penting.

3. Tahap “member check”
Hasil pengamatan dan wawancara yang terkumpul, sejak mulanya segera dianalisis, dituangkan dalam bentuk laporan, diperbanyak, dibagikan kepada responden yang bersangkutan untuk dibaca dan dinilai kesesuaiannya dengan informasi yang diberikan masing-masing. Kesalahan dan kekeliruan dikoreksi. 
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